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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peìraturan oìtoìnoìmi daeìrah yang dibeìrlakukan di Indoìneìsia seìjak 2001 

meìmbeìrikan keìbeìbasan keìpada seìtiap daeìrah untuk meìngatur dan 

meìneìntukan arah peìrkeìmbangan peìmeìrintahannya, teìrmasuk dalam 

peìngeìloìlaan peìneìrimaan daeìrah untuk meìmbiayai keìpeìrluan peìmeìrintahan 

seìteìmpat. Beìrdasarkan Undang-Undang Noìmoìr 32 Tahun 2004 dan Undang-

Undang Noìmoìr 33 Tahun 2004 teìntang Peìrimbangan Keìuangan antara 

Peìmeìrintah Pusat dan Peìmeìrintah Daeìrah, daeìrah meìndapatkan hak untuk 

meìngatur dan meìneìntukan peìneìrimaan daeìrah meìreìka seìndiri. Oìtoìnoìmi 

daeìrah dideìfinisikan seìbagai keìweìnangan yang dibeìrikan keìpada daeìrah 

untuk meìngatur dan meìngurus keìpeìntingan daeìrahnya beìrdasarkan aspirasi 

dan prakarsa masyarakat seìteìmpat seìsuai deìngan peìraturan peìrundang-

undangan. Oìtoìnoìmi daeìrah meìlalui deìseìntralisasi adalah beìntuk keìmandirian 

seìtiap daeìrah dalam meìngeìloìla peìmeìrintahannya seìsuai deìngan keìbutuhan 

fiskal yang beìrbeìda-beìda di seìtiap daeìrah (Indraningrum, 2011). 

Peìmbeìrlakuan oìtoìnoìmi daeìrah dan deìseìntralisasi fiskal pada dasarnya 

meìlibatkan peìngalihan keìweìnangan yang leìbih beìsar keìpada peìmeìrintah 

daeìrah untuk meìngeìloìla sumbeìr daya yang dimiliki seìsuai deìngan 

keìpeìntingan, prioìritas, dan poìteìnsi wilayah teìrseìbut. Oìtoìnoìmi daeìrah juga 

meìmbeìrikan keìpala daeìrah keìbeìbasan leìbih beìsar dalam meìngeìloìla keìuangan 

daeìrah. Dalam koìnteìks oìtoìnoìmi daeìrah, teìrdapat dua aspeìk utama yang harus 

ditingkatkan dalam kineìrja keìuangan. 
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Meìnurut Undang-Undang Noì. 12 Tahun 2008 teìntang Peìmeìrintah 

Daeìrah (Peìmda), seìtiap daeìrah harus meìmilki keìmandirian agar meìndapatkan 

manfaat dari wilayahnya dan meìndukung peìneìrimaan wilayah pada masa 

yang akan datang. PAD adalah hak yang dimiliki seìtiap peìmeìrintah daeìrah, 

yang dipeìroìleìh dari pajak daeìrah, reìtribusi daeìrah, hasil peìngeìloìlaan 

keìkayaan daeìrah yang dipisahkan, seìrta peìndapatan lain yang disahkan 

meìnurut Undang-Undang seìbagai peìningkat nilai keìkayaan beìrsih suatu 

peìmeìrintah daeìrah. Hal ini seìsuai deìngan Undang-Undang Noìmoìr 23 Tahun 

2014 teìntang Peìmeìrintahan Daeìrah, Peìraturan Peìmeìrintah Noìmoìr 58 Tahun 

2005 teìntang Peìngeìloìlaan Keìuangan Daeìrah, dan Peìraturan Meìnteìri Dalam 

Neìgeìri Noìmoìr 13 Tahun 2006 teìntang Peìdoìman Peìngeìloìlaan Keìuangan 

Daeìrah. (BPKAD Natuna, 2021). Sumbeìr peìneìrimaan Peìndapatan Asli 

Daeìrah (PAD) teìrdiri dari pajak daeìrah, reìtribusi daeìrah, hasil peìngeìloìlaan 

keìkayaan daeìrah yang teìrpisah, seìrta peìndapatan sah lainnya. Ini seìsuai 

deìngan keìteìntuan dalam Undang-Undang Noìmoìr 33 Tahun 2004 meìngeìnai 

peìrimbangan keìuangan antara Peìmeìrintah Pusat dan Peìmeìrintah Daeìrah.  

Aspeìk peìrtama adalah meìmbeìrikan keìweìnangan keìpada daeìrah untuk 

meìngeìloìla peìmbiayaan meìreìka, teìrutama meìlalui peìningkatan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) (Deìseìntralisasi Fiskal). Beìrdasarkan keìteìntuan teìrseìbut, 

beìbeìrapa koìmpoìneìn dari PAD yaitu, seìpeìrti peìrpajakan daeìrah, pungutan 

parkir daeìrah, peìndapatan dari peìngeìloìlaan substansi wilayah yang 

dipisahkan, jeìnis-jeìnis PAD lainnya yang diakui. Hak untuk meìmpeìroìleìh 

sumbeìr-sumbeìr keìuangan harus dibeìrikan keìpada daeìrah, teìrmasuk pastinya 
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Peìndanaan dari peìmeìrintah diseìdiakan seìsuai deìngan keìweìnangan daeìrah 

dalam meìnjalankan urusan peìmeìrintahan yang teìlah dibeìrikan. Daeìrah 

meìmiliki hak untuk meìmungut pajak dan reìtribusi daeìrah, seìrta beìrhak 

meìndapatkan bagian dari hasil sumbeìr daya di wilayahnya dan dana 

peìrimbangan lainnya. Daeìrah beìrweìnang meìngeìloìla keìkayaan daeìrah dan 

meìneìrima jeìnis-jeìnis peìndapatan seìrta sumbeìr peìmbiayaan lain yang sah. 

Reìtribusi Daeìrah meìrupakan biaya yang harus dibayar oìleìh warga di 

suatu wilayah untuk layanan atau fasilitas yang teìlah meìreìka gunakan atau 

manfaatkan. Ini adalah beìntuk peìmbayaran atas izin khusus yang dibeìrikan 

oìleìh peìmeìrintah untuk meìmeìnuhi keìbutuhan individu atau keìloìmpoìk teìrteìntu. 

(Suciati eìt. al., 2013). Peìneìrimaan daeìrah beìrupa reìtribusi daeìrah meìrupakan 

salah satu koìmpoìneìn Peìndapatan Asli Daeìrah (PAD) yang poìteìnsial dan 

dapat dikeìmbangkan untuk meìmbiayai peìnyeìleìnggaraan peìmeìrintahan seìrta 

meìningkatkan keìseìjahteìraan masyarakat. Reìtribusi daeìrah teìrdiri dari tiga 

jeìnis: 1) Reìtribusi jasa umum, 2) Reìtribusi jasa usaha, dan 3) Reìtribusi 

peìrizinan teìrteìntu (Sulistyantoìroì, 2020). 

Daeìrah Istimeìwa Yoìgyakarta (DIY) meìrupakan daeìrah seìtingkat 

proìvinsi di Indoìneìsia yang dikeal sebagai kota pelajar, selain itu kota 

Yogyakarta juga meìmpunyai beìragam keìindahan wisata alam dan kulineìr. 

Potensi Kota Yogyakarta didominasi oleh aktivitas pendukung pariwisata 

peperti perdagangan, hotel, serta restoran pengangkutan dan komunikasi,
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seìktoìr keìuangan, seìwa seìrta jasa peìrusahaan (Ricard, 2017). Peìraturan Daeìrah 

Noì. 18 Tahun 2009 yakni meìngeìnai Peìnyeìleìnggaraan Peìrparkiran 

meìmbeìrikan dasar hukum bagi peìmeìrintah Koìta Yoìgyakarta untuk 

meìningkatkan peìngaturan parkir meìnjadi leìbih baik. Salah satu tujuan dari 

keìbijakan peìngeìloìlaan parkir teìpi jalan umum yang leìbih eìfeìktif adalah untuk 

meìnciptakan suasana yang nyaman dan teìrtib di Jalan Malioìboìroì, seìkaligus 

meìningkatkan kualitas layanan bagi peìngguna jalan, teìrmasuk wisatawan dan 

masyarakat seìteìmpat (Suseìtyarini, 2018). 

Akibat yang timbul dari adanya parkir liar di kawasan Malioìboìroì, 

meìngakibatkan parkir Abu Bakar Ali meìnjadi seìpi peìngunjung dan kurang 

dimanfaatkan oìleìh wisatawan seìrta masyarakat loìkal. Hal ini meìnjadi 

masalah yang peìrlu seìgeìra ditangani untuk meìmastikan keìteìrtiban saat 

masyarakat beìrkunjung keì kawasan wisata Malioìboìroì. Dari peìrspeìktif poìteìnsi 

pariwisata, parkir yang teìratur dapat meìningkatkan PAD meìlalui reìtribusi 

parkir. Tantangannya adalah bagaimana SPIP yang diteìrapkan oìleìh UPT 

Cagar Budaya bisa meìngatasi masalah teìrseìbut seìhingga parkir Abu Bakar 

Ali dapat dimanfaatkan deìngan baik. Namun, SPIP meìmiliki keìleìmahan 

dalam peìneìrapannya, meìnyeìbabkan peìnurunan peìndapatan reìtribusi parkir 

dan adanya keìcurangan beìrupa pungutan reìtribusi parkir yang leìbih tinggi 

dari tarif reìsmi Rp. 3000 meìnjadi Rp. 5000. Seìlain itu, dua tikeìt parkir 

dibeìrikan keìpada peìngunjung yang meìmarkirkan moìtoìr, padahal seìharusnya 

satu tikeìt dibeìrikan keìpada peìtugas parkir, yang meìnyeìbabkan beìrkurangnya 
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peìndapatan asli daeìrah yang seìharusnya didukung oìleìh reìtribusi parkir Abu 

Bakar Ali. Kurangnya peìngeìndalian inteìrnal dari UPT Cagar Budaya 

Yoìgyakarta, seìrta moìnitoìring dan peìngawasan yang kurang meìmadai 

teìrhadap peìngumpulan biaya parkir oìleìh Abu Bakar Ali, masih meìnjadi 

masalah utama. 

PP No.ì 60 Tahun 2008 teìntng SPIP meìnjeìlasakan bahwa proìseìs yang 

inteìgral dalam seìtiap tindakan dan keìgiatan harus dilaksanakan seìcara 

beìrkeìlanjutan oìleìh seìoìrang pimpinan dan seìluruh peìgawai untuk meìmastikan 

teìrcapainya tujuan oìrganisasi. Hal ini meìncakup peìlapoìran keìuangan yang 

akurat, peìngamanan aseìt neìgara, eìfisieìnsi dan eìfeìktivitas oìpeìrasioìnal, seìrta 

keìpatuhan teìrhadap peìraturan peìrundang-undangan (Ikyarti & Aprila, 2019). 

SPIP meìrupakan peìngeìndalian inteìrnal yang diseìleìnggarakan seìcara 

meìnyeìluruh di lingkungan peìmeìrintah pusat dan peìmeìrintah daeìrah. Elemen-

elemen SPIP meìnurut Peìraturan Peìmeìrintah Noì 60 tahun 2008 yaitu: (a) 

Lingkungan peìngeìndalian (b) Peìnilaian risikoì (c) Keìgiatan peìngeìndalian (d) 

Infoìrmasi dan koìmunikasi dan (e) Peìmantauan. Peìrmasalahan yang teìlah 

dipaparkan di atas teìntunya harus dipeìrtanyakan meìngeìnai SPIP meìngeìnai 

reìtribusi parkir Abu Bakar Ali yang teìlah ada dan diteìrapkan. 

Peìneìliti meìmbeìrikan partisipasi seìrta keìteìrlibatan seìcara peìnuh supaya 

peìnghasilan reìtribusi parkir Abu Bakar Ali meìningkat.  Reìtribusi parkir yang 

dimiliki oìleìh koìta Yoìgyakarta dapat meìningkatkan nilai PAD koìta 

Yoìgyakarta seìcara maksimal.  Keìtika SPIP tidak beìrjalan deìngan baik, maka 
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Peìndapatan Asli Daeìrah (PAD) tidak dipeìroìleìh seìcara maksimal. 

Sulistyantoìroì (2020) 

Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìngeìtahui SPIP yang beìrjalan di parkir 

Abu Bakar Ali. Dari hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat diteìmukan 

peìnyeìbab masalah dalam peìngeìloìlaan reìtribusi parkir. Seìteìlah meìlakukan 

analisis teìrhadap peìrmasalahan yang ada, maka langkah-langkah peìrbaikan 

yang harus diambil oìleìh peìmeìrintah akan dihasilkan. Hasil peìneìlitian ini 

dapat meìnjadi sumbangan pemikiran bagi peìmeìrintah dalam meìrumuskan 

keìbijakan yang meìndukung peìngeìloìlaan SPIP dalam reìtribusi parkir di parkir 

Abu Bakar Ali Yoìgyakarta. Dalam Tugas Akhir ini peìnulis akan meìlakukan 

peìneìlitian deìngan judul: “Sisteìm Peìngeìndalian Inteìrnal Peìmeìrintah Guna 

Meìningkatkan Peìndapatan Reìtribusi Parkir (Studi Kasus pada Taman Parkir 

Abu Bakar Ali)” 

B. Rumusan Masalah 

Beìrdasarkan latar beìlakang teìrseìbut, maka rumusan masalah dalam 

peìneìlitian ini dapat disimpulkan bahwa SPIP meìmiliki keìleìmahan dalam 

peìneìrapannya seìhingga peìndapatan reìtribusi parkir meìngalami peìnurunan. 

Hal teìrseìbut meìmeìrlukan peìngelolaan SPIP yang eìfeìktif dan efisien deìngan 

meìlibatkan eìleìmeìn-eìleìmeìn peìngeìndalian inteìrnal seìpeìrti lingkungan 

peìngeìndalian, peìnilaian risikoì, keìgiatan peìngeìndalian, infoìrmasi dan 

koìmunikasi, seìrta peìmantauan. Peìrlu dirumuskan masalah teìntang kurang 

oìptimalnya SPIP yang diteìrapkan di UPT Cagar Budaya dalam peìnanganan 

reìtribusi parkir di parkir Abu Bakar Ali deìngan meìmpeìrtimbangkan elemen-
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elemen  SPIP  tersebut  guna  meningkatkan  pendapatan  retribusi  parkir  Abu

Bakar Ali.

C. Pertanyaan Penelitian

Dari  penjelasan  mengenai  permasalahan  yang  telah  disebutkan  sebelumnya,

maka  dapat dispesifikasikan  pertanyaan penelitian yang muncul yaitu:

1. Mengetahui penerapan SPIP di UPT Cagar Budaya Yogyakarta

2. Mengetahui  kendala  apa  saja  yang  dihadapi  oleh  UPT  Cagar  Budaya

Yogyakarta  dalam pengelolaan taman parkir Abu Bakar Ali.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  bermanfaat  untuk  berbagai  pihak  yang

berkepentingan:

1. Manfaat Teoritis

Hasil  penelitian  ini  diharapakan  dapat  bermanfaat  dan  memberikan

pengetahuan  serta  tambahan  pemahaman  terkait  penerapan  pengelolaan

SPIP yang tepat.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pemerintah

Diharapkan  penelitian  ini  dapat  membantu  pemerintah  untuk

memahami  bagaimana  meningkatkan  efisiensi  dalam  mengelola

retribusi parkir melalui penerapan SPIP  yang tepat.

b. Bagi Peneliti

Penelitian  ini  dapat  memperluas  pemahaman  mengenai  pengelolaan

Sistem Pengendalian Internal Pemerintah dalam mengelolah retribusi
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parkir di taman parkir Abu Bakar Ali. 

c. Bagi Masyarakat 

Dapat meìnjadi tambahan infoìrmasi bagi masyarakat yang 

meìmbutuhkan infoìrmasi teìrkait. 

Deìngan deìmikian, peìneìlitian ini tidak hanya meìmbeìrikan koìntribusi dalam 

peìmahaman teìoìritis teìntang peìngeìndalian inteìrnal dan administrasi publik, 

teìtapi juga meìmbeìrikan dampak langsung dalam meìningkatkan kualitas 

layanan publik dan peìmbangunan koìta seìcara keìseìluruhan. 

E. Kontribusi Penelitian 

Hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan infoìrmasi teìntang 

pengelolaan SPIP yang diterapkan di Koìta Yoìgyakarta teìrutama pada 

peìngeìloìlaan reìtribusi parkir Abu Bakar Ali. Diharapkan dapat digunakan 

seìbagai bahan peìrtimbangan, peìndukung, seìrta sumbangan peìmikiran keìpada 

UPT Cagar Budaya atau peìmeìrintah yang beìrweìweìnang peìngambil 

keìputusan dalam meìneìrtibkan parkir Abu Bakar Ali seìhingga dapat 

nenerapkan SPIP secara efektif dan efisien dalam meìningkatkan PAD Koìta 

Yoìgyakarta seìrta dapat dijadikan reìfeìreìnsi untuk peìneìlitian beìrikutnya. 

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Batasan pada peìneìliìtian meìliputi Sisteìm Peìngeìndalian Inteìrnal 

Peìmeìrintah dalam meìngeìloìlah parkir Abu Bakar Ali yang teìrdiri dari 

beberapa elemen yaitu lingkungan peìngeìngalian, peìnilaian reìsikoì, keìgiatan 

peìngeìndalian, infoìrmasi dan koìmunikasi, dan peìmantauan. Peìneìlitian ini 

dilakukan di UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta pada Tahun 2023. 
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